PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, JUMLAH PERTEMUAN DAN
GENDER KOMITE AUDIT TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR PADA BURSA
EFEK INDONESIA PADA TAHUN 210-2012

Qd Program Sarjana Fakultas Bisnis
Jniversitas Kristen Duta Wacana

Disusun oleh:
SATRIO LINTANG DIARTANTO
NIM. 12090672

PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS BISNIS UNIVERSITAS
KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2013



PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, JUMLAH PERTEMUAN DAN
GENDER KOMITE AUDIT TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR PADA BURSA

EFEK INDONESIA PADA TAHUN 2010-2012

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Bisnis Program Studi Aflntansi
Universitas Kristen Duta Wacana Y

Untuk Memenuhi Sebagai S

isususn Oleh:

Satrio Lintang Diartanto

12090672

PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS BISNIS

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA

YOGYAKARTA

2013



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi dengan Judul :

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, JUMLAH PERTEMUAN DAN
GENDER KOMITE AUDIT TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR PADA BURSA EFEK
INDONESIA PADA TAHUN 2010-2012

telah diajukan dan dipertahankan oleh :
SATRIO LINTANG DIARTANTO
12090672

dalam Ujian Skripsi Program Studi S1 Akun
Fakultas Bisnis
Universitas Kristen Duta W.

Nama Dosen anda Tangan

Yogyakarta,w
Disahkan Oleh,

Wakil Dekan I Akuntansi

REETwe
Dra. Putriana Kristanti, MM, Akt




HALAMAN KEASLIAN SKRIPSI
Saya menyatakan bahwa sesungguhnya skripsi dengan judul;
PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, JUMLAH PERTEMUAN DAN
GENDER KOMITE AUDIT TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR PADA BURSA

EFEK INDONESIA PADA TAHUN 2010-2012

Yang saya kerjakan untuk melengkapi sebagian syarat untuk menjadi Sarjana

pada Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana

Yogyakarta, adalah bukan hasil tiruan atau duplikasi dari K pihak lain di

Jika dikemudian hari didapati bahwag#8i1 s { ini asil plagiasi atau
tiruan dari karya pihak lain, maky pnai sanksi yakni pecabutan

gelar sarjana saya.

Satrio Lintang Diartanto

12090672

il




HALAMAN MOTO

“Keajaiban hanya akan datang pada mereka yang memiliki keinginan

untuk mendapatkanya” #ivanKov

“No matter how you feel. Get up, dress up, show up and never give

up” #Regina Brett

Dengan penuh rasa kasih sayang
Kupersembahkan ini untuk

Papah, Mamah, Kakakku, Adikku, Mia dan Seluruh Sahabatku

iv



HALAMAN PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas kasihnyaNya sehingga
penulisan skripsi dengan judul "PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN,
JUMLAH PERTEMUAN DAN GENDER KOMITE AUDIT TERHADAP
KUALITAS AUDIT PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
TERDAFTAR PADA BURSA EFEK INDONESIA PADA TAHUN 2010-2012”.

Dapat diselesaikan dengan baik, sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan

studi pada program sarjana (S1) Program Studi AKu@mtansi Fakultas Bisnis

Universitas Kristen Duta Wacana.

Dalam proses penyusunan SKripsi h banyak mendapatkan

masukan, penulis ingin mengucapka asih yang sebesar-besarnya atas

3 wn usunan skripsi ini.
arg nulis tercinta, Papa, Mama, Kakaku, dan Adikku. Terima

kasih untuk segala bentuk kasih, doa, dukungan, dan perhatian yang
diberikan untuk penulis dalam menyusun laporan ini.

3. Mia untuk semua dukungan serta kesabarannya, love you always.

4. Keluarga mbah Djarwoto, Om Wahyu, Om Ipung, Bulek Ninik, yang
sudah membantu selama menuntut ilmu di Universitas Kristen Duta

Wacana.



5. Yayasan Arsari Djojohadikusumo yang telah membantu selama menuntut
ilmu di Universitas Kristen Duta Wacana.

6. Segenap dosen Fakultas Bisnis Program Studi Akuntansi yang telah
memberikan pengetahuan dan pendidikan kepada penulis selama menuntut
ilmu di Universitas Kristen Duta Wacana.

7. Para Staf Administrasi Fakultas Bisnis yang telah mendukung penulis
dalam menyusun Skripsi ini.

8. Itok dan Ruth yang telah mendukung penulis dalain menyusun SKripsi ini.

9. Tega, Putri, Topan, Jimy, Nesa dan teman- tansi angkatan 2009

memberikan bantuan is baik secara langsung maupun tidak

langsung.

Dalam pene Kkhir ini penulis juga menyadari masih banyak

kelemahan {d angan, oleh karena itu penulis dengan senang hati akan
menerima safamssdan kritik dari pembaca sekalian. Akhir kata penulis

mengucapkan banyak terimakasih kepada para pembaca.

Yogyakarta, 16 Agustus 2013

Penulis

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN. ..ottt i
HALAMAN KEASLIAN SKRIPSI ........ccovevanee. Error! Bookmark not defined.
HALAMAN MOTO ..ottt st iii
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt v
DY I O 1 ) PRSI vii
DAFTAR GAMBAR ...ttt eeenes iX
DAFTAR TABEL ...ttt X
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e e XI
ABSTRAK ..t

BAB | .o

PENDAHULUAN ...t

1.1. Latar Belakang Masalah
1.2. Rumusan Masalah.....................
1.3. Tujuan Penelitian ................

1.4. Kontribusi Penelitian ..

1.5. Batasan Penelitian. ...

2.1.2.Lapora (ANnual REPOIT) ....eoveieieeere s 14
2. L3 AU . 15
2. 1.4 KOMITE AUAIT .ot eneas 16
2.1.5.Tingkat PeNdidiKan ...........ccceeiiiiiiiieiice e 18
2.1.6.Jumlah PertemMUAN .........ccoveiieie et 19
A A - o o -] PSSR 20
2.1.8.KUAITAS AUIT .......eiiieiiiie e 21
2.1.9.AKIUAL LANCAT ....ccuiiiiieiiiie ettt e 23
2.2. Penelitian TerdaulU ...........ccoveeiienicie e 24

vii



2.3. Pengembangan HIPOTESIS .........coviirieieieiiesiesie e 26

BAB T ..ot 30
METODE PENELITIAN ..ottt 30
3.1. Pengembangan HIPOESIS .......ccoiiiiiiiieiiieie s 30
3.1.1.Populasi dan Sampel ..o 30
3.1.2.SUMDEE DALA......cveiieieieeesee s 30
3.2. Definisi Variabel dan Pengukurannya ............c.ccoceveiiiinieicnencnenc e 31
3.2.1.Variabel DePenden........ccoiiiiiiiiiiiieee s 31
3.2.2.Variabel INdEPENTEN ........oviiiiiee s 32
3.3, Desain Penelitian ..........cccoiiieiiiiiiieise e

3.4. Model Statistik dan Uji Hipotesis
3.4.1.Analisis Regresi Berganda...........c.ccoovvvniennn S
3.4.2.Pengujian Asumsi KlasiK............cc.cc.co 8

3.4.3.Pengujian Hipotesis

KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt e e 48
5.1, KeSIMPUIAN ..oooiiiie e 48
5.2, KeterDataSaN........couiiieiie e e 49
5.3 S AN .. 49
DAFTAR PUSTAKA .ottt 50
LAMPIRAN ..ottt sttt sttt et be st s e neneens 52



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Bagan desain penelitian



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Proses Seleksi Sampel..........ccooiiiiiiiiiie e 38
Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Data Tingkat Pendidikan ...........ccccoceoinininnnnnn. 38
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Data Jumlah Pertemuan .............cccooevviiniieiennnnne. 39
Tabel 4.4 statistik deskriptif dengan Frequency tabel............cccooooeiiiiiiniiinnn. 39
Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Data AKrual Lancar...........ccccooovveneeiiiinieeneennn 40
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Kolmogorov Smirnov Test.........cccoceveeiiiieieeniennnene 42
Tabel 4.7 Hasil Pengujian MUltiKOIINIEritas .........cccvevvierieneiieseee e 43

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas ...........cocc. e eeeneeneniinneeniennenn 43
Tabel 4.9 Tabel Hasil Pengujian Autokorelasi ........\ TR N 44
Tabel 4.10 Durbin Watson ..........ccoeeveevveenees @ o e T 44
Tabel 4.11 Tabel Hasil Uji Simultan (Uji 8 M. ... oo, 45
Tabel 4.12 Tabel Hasil Pengujian Redtgsi



DAFTAR LAMPIRAN
AT Data. .o 52
A2 Uji NOrmalitas. .....ooueuitii i 53

A.3 Multikolinieritas

Xi



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai
pengaruh tingkat pendidikan, jumlah pertemuan dan gender Komite Audit
terhadap Kualitas Audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Akrual lancar sebagai proksi Kualitas Audit dihitung menggunakan
Modified Jones Model. Data yang digunakan diambil dengan menggunakan
metode purposive sampling dari laporan tahunan dan laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-
2012 dan berjumlah 360 perusahaan. Penelitian ini diuji dengan menggunakan
Paired Sampel t-test. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan
dan jumlah pertemuan berpengaruh terhadap akrual l&mcar, sedangkan gender
tindak memiliki pengaruh terhadap akrual lancar.

Kata kunci : Komite Audit, Kualitas A al/Lancar.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Semakin berkembangnya era demokrasi dan birokrasi pada saat ini maka
semakin banyak tuntutan publik agar tercipta adanya transparansi dan

akuntabilitas, agar kepercayaan tetap solid maka perlu diciptakan suatu kondisi

yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan, kondisi ini disebut Good

Corporate Governance (GCG). Istilah Good C overnance tersebut
muncul terutama sejak adanya skandal i WorldCom dan Enron,

sehingga dapat dikatakan isitilah | baru sebagai bentuk suatu

pertanggungjawaban sosial perusafiaan kepaglagatiblik.

Latar belakang naan Good Corporate Governance

terbaik untuk kepentingan perusahaan.

Penerapan Good Corporate Governance dapat didorong dari dua sisi, yaitu
etika dan peraturan. Dorongan etika datang dari kesadaran individu pelaku bisnis
untuk menjalankan praktik bisnis yang mengutamakan kelangsungan hidup
perusahaan, kepentingan stakeholders dan menghindari cara-cara menciptakan

keuntungan sesaat, sedangkan dorongan peraturan memaksa perusahaan untuk



patuh terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku (I/ndonesia’s Code of
Good Corporate Governance 2006). Salah satu bentuk penerapan konsep Good
Corporate Governance adalah membentuk board governance. Board governance
merupakan salah satu faktor input kunci guna menghantarkan optimalisasi
pengelolaan sumber daya mencapai tujuan organisasi, sistem one-tier stuctures
banyak dipakai di negara anglo-saxon seperti US, UK, Canada dan Australia,
sedangkan sistem two-tier stuctures banyak dipakai di negara Eropa daratan

seperti Jerman, Belanda. Indonesia termasuk menganut@istem two-tier stuctures.

yang terdiri dari supervisory boards (Dewan Kom Komite Audit) dan

the board of management (Dewan Direksi).

Dewan Direksi.

Di dalam sistem One-tier stuctures, ada empat tipe struktur board:
1. Semua direktur eksekutif adalah anggota board, dimana top managers
merupakan anggota board, hal ini banyak ditemukan pada perusahaan

kecil, perusahaan keluarga dan start-up business.



2. Mayoritas anggota board adalah direktur executive, dalam struktur ini
memiliki direktur non executive dalam board namun jumlahnya lebih
sedikit.

3. Mayoritas adalah direktur non executive, sebagian besar dari direktur non-
eksekutif ini adalah direktur independen.

4. Semua non executive direktur adalah anggota dalam board, banyak
ditemukan dalam organisasi non-laba sehingga struktur ini hampir mirip

dengan struktur two-tier Eropa.

Untuk sistem two-tier stuctures, struktur yang ada
1. Dewan pengawas (Supervisory Board):

independen dan direktur non e depéendent.

2. Dewan pelaksana (Execut din dari semua direktur pelaksana
seperti.

Tugas dan tanggung jawa Audit menurut keputusan ketua Bapepam

ada g@nggal 29 September 2004, yaitu:

emberikan pendapat kepada Dewan Komisaris terhadap

al-hal yang disampaikan oleh Dewan Direksi kepada Dewan

Komisaris

2. mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian dengan tugas Dewan
Komisaris, antara lain melakukan penelaahan atas informasi keuangan
yang akan dikeluarkan perusahaan seperti laporan keuangan, proyeksi dan
informasi  keuangan lainnya, melakukan penelaahan atas ketaatan

perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang Pasar



Modal dan peraturan perundang-undangan lainya yang berhubungan
dengan kegiatan perusahaan seperti laporan keuangan, proyeksi dan
informasi keuangan lainnya.

. melakukan penelaahan atas ketaatan perusahaan terhadap peraturan
perundang-undangan di bidang Pasar Modal dan peraturan perundang-
undangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan,
melakukan penelahaan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal,

melaporkan kepada Komisaris dengan risiko g dihadapi perusahaan

dan pelaksanaan manajemen risiko ol serta melakukan

penelaahan dan melaporkan kepada pengaduan yang
berkaitan dengan emiten atau PgfisahaamRublik dan menjaga kerahasiaan

dokumen, data serta informasi pe



Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG dalam aktivitas Komite Audit adalah
sebagai berikut (Effendi, 2009).
1) Prinsip Independensi

Komite Audit diharapkan dapat bersikap independen terhadap kepentingan
pemegang saham mayoritas maupun minoritas. Selain itu, anggota Komite Audit
seharusnya tidak memiliki hubungan bisnis apapun dengan perusahaan maupun
hubungan kekeluargaan dengan anggota direksi dan komisaris perusahaan,

sehingga terhindar dari benturan kepentingan. Oleh€karena itu, nama-nama

anggota Komite Audit (terutama di perusahaan pu knya diumumkan ke

masyarakat atau publik sebagai wujud akunt adap”sikap independensi
mereka.

2) Prinsip Transparansi

Prinsipini ditunjukk impiagam Komite Audit (audit committee

charter), program kerja tah rapat Komite Audit secara periodik yang

didokumentasikan da

. l@it :

), ini_dittinjukkan oleh frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran

rapat.

3) Prinsip

anggota Komite Audit. Selain itu, Komite Audit seharusnya memiliki kapabilitas,
kompetensi, dan pengalaman di bidang audit serta proses bisnis perusahaan agar
dapat bekerja secara profesional.
4) Prinsip Pertanggungjawaban

Prinsip ini ditunjukkan oleh aktivitas Komite Audit yang dijalankan

dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.



5) Prinsip Kewajaran

Prinsip ini ditunjukkan oleh sikap Komite Audit dalam pengambilan
keputusan yang didasarkan atas sikap adil (fair) dan objektif terhadap semua
pihak.

Keputusan Ketua BAPEPAM No.: Kep-29/PM/2004 pada tanggal 24
September 2004 mewajibkan perusahaan yang terdaftar pada BEI harus memiliki
Komite Audit. Sedangkan persyaratan keanggotaan Komite Audit adalah:

1. seorang yang memiliki integritas yang tinggi, ampuan, pengetahuan

dan pengalaman yang memadai ses latar belakang
pendidikannya, serta mampu berkomu

2. salah seorang dari anggota Kg harus” memiliki latar belakang
pendidikan akuntansi atau Keuangan

3. memiliki pengatahua tuk membaca dan memahami laporan
keuangan

4. memiliki_pen uan yang memadai tentang peraturan perundangan di

ddal dan peraturan perundang-undangan terkait hal lainnya

kan orang dalam kantor akuntan publik, kantor konsultan
hukum atau pihak lain yang memberi jasa audit, jasa non audit dan atau
jasa konsultasi lain kepada emiten atau perusahaan publik yang
bersangkutan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir sebelum diangkat oleh
komisaris

6. bukan merupakan orang yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab

untuk merencanakan, memimpin, atau mengendalikan kegiatan emiten



atau perusahaan publik dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir sebelum
diangkat oleh komisaris, kecuali komisaris independen

. tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada
emiten atau perusahaan publik. Dalam hal anggota Komite Audit
memperoleh saham akibat suatu peristiwa hukum maka dalam jangak
waktu paling lama 6 (enam) bulan setelah diperoleh saham tersebut wajib
mengalihkan kepada pihak lain

. Tidak mempunyai:

a) hubungan keluarga karena perkawinan unan sampai derajat

kedua baik secara horizontal tical*'dengan komisaris,
direksi atau pemegang sahas elniten atau perusahaan publik
b) tidak memiliki usahafbaik g’ maupun tidak langsung yang

berkaitan dengan miten atau perusahaan publik.



Tingkat pendidikan formal yang pernah ditempuh seseorang merupakan
karakteristik kognitif yang dapat mempengaruhi cara berpikir dan kemampuan
dalam pengambilan keputusan Kusumastuti dkk (2007), sehingga seharusnya
semakin tinggi pendidikan anggota komite, maka semakin luas pengetahuan yang
dimiliki sehingga dapat memiliki solusi yang lebih baik dalam menyelesaikan
permasalahan secara cepat dan tepat. Penelitian yang dilakukan oleh Rustiarini
(2012) ditemukan bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki oleh Komite Audit

telah mampu meningkatkan konservatisme Komite Audifysehingga dapat menjaga

Kualitas Audit perusahaan.
Dalam kaitannya dengan Good Co vernance, Komite Audit
berperan untuk membantu dewan galam “memberikan pandangan

mengenai masalah-masalah yangfberhubling engan kebijakan akuntansi dan

keuangan serta melakukan as fungsi pengendalian intern dan

eksternal perusahaan. Kine Audit juga tidak lepas dari aktivitas yang
dilakukan oleh iteAudit yairtu jumlah pertemuan yang dilakukan oleh Komite
nnya serta komitmen waktu yang dimiliki oleh anggota
ebuah perusahaan. Rustiarini (2012) dalam penelitiannya
menguji variabel pertemuan dapat mengurangi tingkat akrual lancar, yang berarti
dapat meningkatkan Kualitas Audit. Peraturan Bapepam no.IX.1.5 : Pembentukan
dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam No: Kep-29/PM/2004 yang diterbitkan pada 24 September 2004

mensyaratkan Komite Audit melakukan pertemuan sekurang-kurangnya sama

dengan ketentuan rapat dewan komisaris yang ditentukan dalam anggaran dasar



perusahaan. Komite Audit biasanya perlu untuk mengadakan pertemuan tiga
sampai empat kali dalam satu tahun untuk melaksanakan kewajiban dan
tanggungjawabnya (Indonesia’s Code of Good Corporate Governance 2006).
Hasil penelitian oleh Nguyen dan Faff (2006) dalam Rustiarini (2012)
menemukan adanya pengaruh persentase wanita dengan nilai pasar perusahaan di
Australia, Hal itu di dukung oleh penelitian C.O. Mgbame, F.I.O. Izedonmi, dan
A. Enofe (2012) pada perusahaan di Nigeria menemukan adanya pengaruh

Gender terhadap Kualitas Audit. Menurut Kusumat@ti dkk. (2007), wanita

memiliki sikap kehati-hatian yang sangat tinggi, menghindari risiko,

dan lebih teliti dibandingkan pria. Sisi inilah anita tidak terburu-
buru dalam mengambil keputusan.

DeAngelo (1981) mendefinisik s Audit sebagai kemampuan

auditor mendeteksi kesalaha euangan dan melaporkannya kepada

kesalahan

@o an keuangan tergantung pada independensi auditor.
diukurgdari kemampuan auditor misalnya tingkat pengalaman,

spesialisasi dan lain-lain, sedangkan independensi diukur dari sejauh mana auditor

Kompetensi

dapat bersikap independen dalam melakukan proses audit dan memberikan opini.

Penelitian DeAngelo (1981) mengemukakan bahwa KAP yang besar
memiliki insentif yang lebih untuk menghindari hal-hal yang dapat merusak
reputasinya dibandingkan dengan KAP yang lebih kecil. Terdapat perusahaan-

perusahaan yang sudah cukup mapan yang akhirnya jatuh karena kegagalan



auditor independen dalam mengaudit laporan keuangan perusahaannya, seperti
pada kasus perusahaan Enron, Worldcom, dan Xerox yang memunculkan skandal
dalam pelaporan keuangan dan akibatnya berdampak pada jatuhnya nilai laba
perusahaan dan munculnya mosi tidak percaya masyarakat terhadap perusahaan
tersebut. Penulis memproksikan Kualitas Audit dengan menggunakan akrual
lancar, hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Giri (2010),
menyatakan bahwa tingginya tingkat akrual berhubungan positif dengan

kegagalan audit serta kurangnya konservatisme audit@. Tingkat akrual yang

rendah diasosiaskan dengan tingginya tingkat
seorang auditor sehingga dipandang dapat me Kualftas Audit.

Atas uraian diatas maka Kuali [ye Igunakan dalam penelitian
kali ini diproksikan dengan m@nhggunaka
belakang tersebut, penelitian

ntuk membuktikan adanya pengaruh

Tingkat Pendidikan, Jumlah*®Rerte dan Gender, terhadap Kualitas Audit pada

perusahaan map di rsa Efek Indonesia tahun 2010-2012 yang

nakan akrual lancar.
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1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah apakah pengaruh Tingkat
Pendidikan Komite Audit terhadap Kualitas Audit, untuk menguji pengaruh
Jumlah Pertemuan Komite Audit terhadap Kualitas Audit, dan untuk mengetahui
pengaruh Gender Komite Audit terhadap Kualitas Audit perusahaan manufatur

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012?

1.3.  Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut tujuan pen inRadalah untuk menguji

secara empiris pengaruh Tingkat Pendidik muan dan Gender
terhadap Kualitas Audit perusahaan pge ang terdaftar pada Bursa Efek

Indonesia tahun 2010-2012.

1.4. Kontribusi Peneliti

dapat memberikan manfaat bagi pihak yang

a. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian berikutnya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
khususnya bidang pengauditan.

c. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi orang yang

membacanya.

11



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas Kristen Duta Wacana
Menambah salah satu referensi yang dapat digunakan untuk
penelitian masa mendatang.
b. Bagi Auditor
Memberi informasi kepada auditor untuk membantu mengetahui

faktor apa saja yang mempengaruhi Kualitas Audit.

1.5. Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya menggunakan ti
pada Komite Audit, Jumlah Pertemuagfd
Untuk data penelitian menggunaki@an lapota an dan laporan keuangan pada

tahun 2010 hingga tahun 201
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh tingkat
pendidikan, tingkat pertemuan dan gender terhadap Kualitas Audit pada

perusahaan manufaktur yang berturut-turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

tersebut dengan
sehingga dapat m n Kualitas Audit.

2. Tingkat p uan a Komite Audit memiliki pengaruh negatif

| lancar. Komite Audit yang melakukan pertemuan teratur

gkatkan tingkat akrual dalam dalam perusahaan sehingga
dapat meningkatkan Kualitas Audit.

3. Keberadaan wanita pada Komite Audit tidak memiliki pengaruh
terhadap akrual lancar. Keberadaan wanita dalam Komite Audit tidak

dapat meningkatkan Kualitas Audit dalam suatu perusahaan.
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5.2.  Keterbatasan

Dalam penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
penelitian ini menggunakan data profil dari Komite Audit pada laporan tahunan
atau annual report, yang tentunya informasi tersebut belum dapat mencerminkan
kondisi sebenarnya dari Komite Audit itu sendiri. Kedua, penelitian ini hanya
menggunakan periode waktu penelitian selama 3 tahun yaitu pada periode 2010-
2012. Ketiga, penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen diamana

beberapa faktor lain mungkin saja lebih berpengaruh tern@dap Komite Audit,.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil dari peneliti neliti memberikan saran
untuk penelitian selanjutnya agaf dapa akan sumber informasi selain
laporan tahunan atau biasa annual report, menambah periode
tahun penelitian, menamba el independen yang mungkin berpengaruh
seperti lamanya_Kom udit Perdiri, auditor internal, KAP yang digunakan dan

lainnya.
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